
2 Mei 2020



Laporan ini berfokus pada mendengarkan perspektif anak-anak
termasuk mereka yang berasal dari kelompok yang paling rentan.
Sejak ditetapkan Kebijakan Jaga Jarak, survey secara daring
diedarkan pada 2 – 21 April 2020, mencakup lebih dari 3000 anak
mewakili 30 Provinsi di Indonesia. Penelitian ini berlandaskan pada
pendekatan Child Rights-Based Approach atau Konvensi Hak Anak
yang mendorong pemenuhan hak-hak dasar, perlindungan anak
dan memberi kesempatan anak memberikan pandangannya.
 
Amanah Undang-undang mewajibkan Pemerintah Pusat dan
daerah bertanggung jawab pada situasi darurat agar perlindungan
anak diupayakan dengan cepat, termasuk pengobatan, rehabilitasi
secara fisik, psikis dan sosial, serta pencegahan penyakit dan
gangguan kesehatan. 
 
Wahana Visi Indonesia melalui koordinasi bersama-sama dengan
klaster-klaster terkait, pemerintah pusat dan pemerintah daerah
mendorong untuk menempatkan suara anak-anak serta
memastikan pemenuhan hak dan perlindungan mereka terpenuhi
saat mereka tumbuh sesuai standar-standar perlindungan anak
dalam kebencanaan ditengah situasi Tanggap Darurat Pencegahan
dan Penanganan Covid-19.
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Anak berkebutuhan
khusus

laki-laki, 16 tahun,
Surabaya
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PERTANYAAN DAN
TUJUAN

Memastikan apa saja tanggapan anak-
anak terhadap kebijakan dan layanan
pemerintah mengenai respon Covid-19
yang terkait dengan kehidupan mereka.
Memahami kebutuhan dan masalah
paling mendesak yang diidentifikasi
anak-anak selama jaga jarak;
Memberi kesempatan mereka untuk
menyampaikan ide kepada penentu
kebijakan atau pemerintah;
Mengidentifikasi kesenjangan dalam
layanan dan informasi yang diterima
oleh anak-anak selama masa jaga
jarak;
Mengembangkan rekomendasi
kebijakan berdasarkan apa yang telah
diidentifikasi oleh anak-anak..

PERTANYAAN 2
Bagaimana harapan anak-anak dan remaja dalam layanan
dan informasi yang diterima oleh anak-anak selama jaga
jarak fisik?

PERTANYAAN 1
Bagaimana COVID-19 mempengaruhi pengalaman
kehidupan anak-anak dengan melihat kebutuhan dan
masalah paling mendesak yang dapat diidentifikasi anak-
anak selama jaga jarak fisik?
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Metodologi yang dilakukan yaitu mixed-method daring dengan pertanyaan tertutup
berskala dan pertanyaan terbuka. Kajian ini ingin mengetahui tanggapan  3100 anak-
anak yang didominasi usia remaja (SMU) dalam menanggapi kebijakan/layanan
pemerintah selama Pencegahan dan Penanganan Covid-19 yang berdekatan dengan
keseharian anak-anak. Dari total peserta, terhadap 1035 responden yang juga mengisi
pertanyaan tertutup setelah jaga jarak makin diperketat setelah 9 April 2020. Meskipun
penelitian ini dilakukan oleh orang dewasa dengan mengambil responden anak-anak
dibawah 18 tahun. Hasil survey ini akan dikonsultasikan kembali kepada anak-anak
dengan prinsip advokasi yang dipimpin oleh anak (Child-led Advocacy).

Perlu diakui bahwa mengakses responden melalui sarana digital memiliki keterbatasan
penelitian. Anak-anak dan remaja di lingkungan yang paling rentan yang tidak memiliki
akses ke teknologi tidak sepenuhnya terwakili, pengisian survey sangat mungkin diisi
lebih dari dua kali dan masalah teknis data. Adapun, analisa kajian ini tidak hanya
melihat “trend” (suara terbanyak) tetapi serius mendengar suara suara minoritas
dengan pendekatan Child Rights-based approach.

METODE,
PENGUMPULAN

DATA,
DAN ANALISIS
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DEMOGRAFI PESERTA
DAN ETIKA

Pelibatan suara anak ini mempertimbangkan prinsip perlindungan dimana semua
responden mendapatkan informasi mengenai maksud diadakan survey, siapa yang
mengadakan, bagaimana mereka bisa mendapatkan hasilnya dan permintaan
persetujuan/kesediaan mengisi link. Kami tidak meminta nama responden, menjamin
kerahasiaan data dan tidak menyajikan informasi apa pun yang berpotensi merugikan
responden.

4%
Dari Total Responden

mengaku sebagai Anak

Berkebutuhan

Khusus/Disabilitas
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TINJAUAN KEBIJAKAN
Indonesia memilih kebijakan jaga jarak untuk menangani pandemi Covid-
19. Presiden Joko Widodo. menekankan bahwa seluruh kegiatan belajar,

ibadah dan kerja  dilakukan dari rumah.

MARET APRIL

13 MARET 2020
20 MARET 2020

Keputusan Presiden
Nomor 9 Tahun 2020

Perubahan Atas Kepres
No. 7 tahun 2020

tentang Gugus Tugas
Percepatan Penanganan

Corona Virus Disease
2019 

 

24 MARET 2020
UN Dibatalkan & Belajar dari

Rumah
SE Kementrian Pendidikan No

4 tahun 2020

31 MARET 2020

Keputusan Presiden No.
11 tahun

2020 tentang Penetapan
Kedaruratan Kesehatan

Masyarakat Corona Virus
Disease 2019

31 MARET 2020

Peraturan Pemerintah
No. 21 tahun 2020

tentang Pembatasan
Sosial Berskala Besar

Dalam Rangka
Percepatan Penanganan

Covid-19

10 APRIL 2020

PPSB di daerah di
implementasi sejak

10 April 2020 di DKI
Jakarta diikuti wilayah

lain

10 APRIL 2020

Program
Belajar dari Rumah di

TVRI
10 April 2020

13 APRIL 2020

Kepres No 12 tahun
2020 Penetapan

Bencana Non Alam
Penyebaran Corono Virus

Disease 2019
sebagai Bencana

Nasional

 

Kasus Pertama
Covid-19 di
Indonesia

2 Maret 2020

 

Korban Covid-19 
> 1000 orang di

Indonesia
28 Maret 2020

 

Korban Covid-19 
> 3000 orang di

Indonesia
8 April 2020

 

Korban Covid-19 
> 6000 orang di

Indonesia
21 April 2020

●
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TEMUAN 2
Kebutuhan Dukungan Psikososial dan Kelompok Minoritas beresiko mengalami Kekerasan Relasi.

TEMUAN 3
Dampak Ekonomi Keluarga dan Keterbatasan Akses Perlindungan Sosial

TEMUAN 1
Tantangan dalam Beradaptasi Pembelajaran Jarak Jauh.

TEMUAN 4
Media daring sebagai sarana informasi Pencegahan Covid-19 namun penggunaannya minim

pengawasan orang tua dan beresiko mendapatkan informasi  “hoax"

"“Selalu dibilang lulus
melalui jalur virus/corona, menjadi angkatan

yang tidak dapat merasakan UN
(padahal saya sudah mulai menyiapkan

keperluan untuk itu)"

A N A K  P E R E M P U A N ,  
1 5  T A H U N ,  B O G O R
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TEMUAN 1:
TANTANGAN
DALAM
BERADAPTASI
PEMBELAJARAN
JARAK JAUH

2
Fasilitas pendukung pembelajaran jarak jauh tidak
mendukung misalnya ketersediaan kuota, akses
internet/sinyal, tidak ada TV, suasana rumah

1
Metode pembelajaran jarak jauh masih menyulitkan seperti
mekanisme tugas, materi pelajaran yang tidak dipahami
karena tidak ada bimbingan fisik, jadwal online yang tidak
teratur, potensi kecurangan dalam mengerjakan tugas.

3
Kehilangan kejadian penting yang sudah direncanakan
seperti Ujian Nasional dan Perpisahan Sekolah yang dinilai
berharga bagi anak-anak.

 

“Banyak siswa yang
melakukan
kecurangan ditengah
ujian, karena
mereka bisa lebih
mengakses internet
untuk mencari
jawaban”

Anak Perempuan, 15 tahun,
Kabupaten Malang
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"Hal yang membuat saya sedih di tengah
wabah Corona ini adalah proses belajar

mengajar secarang daring (online) karena
ada beberapa anak yang tidak dapat

mengakses internet dan bahkan ada yang
belum memiliki smartphone dan akhirnya

mereka tidak bisa mengikuti proses belajar
mengajar secarang daring (online)”

Laki-laki, 17 tahun, Kota Ternate.

“Keluhan bahwa belajar di rumah kurang
efektif :( , dan sekarang disuruh tonton di tvri
dengan tujuan untuk mengurangi pemborosan

kuota, tapi ada beberapa siswa yang tidak
mempunyai tv misalnya saya sendiri :( “

 

PEREMPUAN, 13 TAHUN,
JAKARTA BARAT
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ALTERNATIF 1
a) Pembelajaran jarak jauh yang sifatnya mengakomodir dua
arah dengan metode tugas yang tidak membosankan dan
menggunakan kreatifitas murid, b) Jadwal yang jelas untuk
siswa membagi waktu dan c) mengembangkan pengukuran
efektifitas  pembelajaran jarak jauh baik 3T maupun Non-3T

ALTERNATIF 2
Memberi dukungan khusus online secara personal/group kecil
bagi murid yang mengalami kesulitan memahami materi
pelajaran

ALTERNATIF 3
Bantuan kuota/internet gratis/teknologi yang mendukung
pembelajaran jarak jauh
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“Yang pertama Sistem pembelajaran daringnya tolong di evaluasi lg
pak, banyak yg mengeluh tugasnya berat jg. Trs gurunya jg kalo bisa
jg ga cuma ngasih materi trs disuruh ngerjain, kalo bisa ya ttp
dijelasin soalnya di sekolah saya kaya gt sistemnya.

Anak perempuan, 16 tahun, Bantul
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TEMUAN 2:
KEBUTUHAN
DUKUNGAN

PSIKOSOSIAL DAN
KELOMPOK
MINORITAS
BERESIKO

MENGALAMI
KEKERASAN

RELASI
2
Stigma sosial antara Covid-19 dengan
anak dari ras tertentu

1
Pengaruh Emosional karena Jarak Sosial:
Kebosanan, Ketakutan akan penyebaran
virus, Kekerasan mental dari anggota
keluarga, dan kesedihan karena
hilangnya interaksi fisik dengan teman-
teman dan acara luar rumah.

“Banyaknya kejahatan
seperti begal,modus maling dll yang membuat stress ketika dirumah,gabisa ketemu
teman”
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ALTERNATIF 1
Ketersediaan curhat online (social
media/website/telefon/hotline) untuk anak-anak yang
dikemas ramah anak (atau disediakan sekolah), dan
Ketersediaan ruang bermain/interaksi/komunitas non-
fisik/daring yang kreatif dengan memanfaatkan teknologi
digital

ALTERNATIF 2
Ketersediaan mekanisme pelaporan kekerasan dan layanan
psikososial terhadap anak yang mudah diakses,

ALTERNATIF 3
Kampanye anti-stigma sosial

S
O

L
U

S
I

A
L

T
E

R
N

A
T

IF
T

E
M

U
A

N
 2

TERDAPAT BEBERAPA TRENDING
DALAM DUNIA MAYA YANG
MENYINGGUNG PENYAKIT DARI
ASALNYA DAN RAS ORANG YANG
PERTAMA KALI TERKENA" "Anak Laki-laki

berkebutuhan khusus, 14 tahun, Yogyakarta

"
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TEMUAN 3:
EKONOMI KELUARGA
DAN KETERBATASAN
AKSES
PERLINDUNGAN
SOSIAL

2

Anak pendatang/penyintas
beresiko tak masuk pendataan
untuk bantuan sosial.

Orang tua dengan pekerjaan sektor
informal/penghasilan harian beresiko
membawa anak makin jatuh dalam
kemiskinan

1

“Karena keluarga ku di bedakan dengan rt rw setempat, karna kita
hanya ngontrak(sewa) rumah ktpnya bukan ktp rt rw itu tpi kita asli
Bogor dan jawa barat, kita tidak dapat bantuan sama sekali”
 

ANAK PEREMPUAN,  16  TAHUN,  BOGOR
(MINGGU KEDUA APRIL)
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ALTERNATIF 1
Pendataan dilakukan berdasar data aktual lapangan,
yang kemudian di silang dengan data SIAK.Pendataan
bantuan safety net ini mempertimbangkan kelompok
penyintas, pendatang, anak berkebutuhan khusus, pekerja
sektor informal, korban PHK/kehilangan pekerjaan, dan
penghasilan harian.

ALTERNATIF 2
Memastikan implementasi pemberian beasiswa/kartu
dukungan pendidikan/Dana BOS  untuk mendukung anak
dalam proses Pembelajaran Jarak Jauh.
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Anak Berkebutuhan
Khusus,Laki-laki, 16 tahun,

Gunung Kidul

”
“

HAL YANG MEMBUAT KU SEDIH DI SITUASI INI
ADALAH AYAH TIDAK DPT MENCARI NAFKAH
SEHINGGA KAMI TERANCAM PEREKONOMIAN
SANGAT MINIM"
 Anak Berkebutuhan Khusus Perempuan, 17 Tahun, Pangkep

"
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1
Hoax:
Informasi bohong dan
penggunaan daring
tanpa pengawasan
orang tua membuat
anak rentan terpapar
pornografi, kekerasan
online, dan kecanduan
game.

2
Media daring juga
dimanfaatkan untuk hal
positif sebagai
informasi covid-19
dan saluran
menyampaikan
pendapat.

TEMUAN 4:
MEDIA DARING

SEBAGAI SARANA
INFORMASI

PENCEGAHAN COVID-
19 NAMUN

PENGGUNAANNYA
MINIM PENGAWASAN

ORANG TUA DAN
BERESIKO

MENDAPATKAN
INFORMASI  “HOAX”.

JALANKAN SISTEM
BELAJAR ONLINE BUKAN TUGAS
ONLINE
 
 – Anak Perempuan, 16 tahun, Gunung Kidul

"

"
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LAKI-LAKI, 15
TAHUN, KABUPATEN
ALOR

“Berita hoax yang
selalu beredar di
masyarakat”

LAKI-LAKI, 14
TAHUN,
KOTA
MALANG

“Banyaknya drama di dunia
per youtubean (Tutorial Ngawur
By Dinda Safay, Pencurian
hand sanitizer by ripanzul tv)
Hoax bertebaran tentang Pandemi
covid-19, ”
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ALTERNATIF 1
Adanya ruang lapor anak untuk konfirmasi kebenaran
informasi dan mendorong pemerintah membuat aplikasi aman
berselancar di internet

ALTERNATIF 2
Keterlibatan sekolah/guru untuk mengawasi informasi
hoax dan mendorong pengawasan orang tua/pengasuh
secara berkala terhadap penggunaan akses internet anak,

ALTERNATIF 3
Memberi ruang anak-anak untuk ikut terlibat dalam
menyampaikan pendapatnya untuk layanan akuntabilitas
sosial dengan menggunakan kanal daring

S
O

L
U

S
I

A
L

T
E

R
N

A
T

IF
T

E
M

U
A

N
 4

18



Menurutku tokoh/teman/youtuber yang bisa
didengar untuk melakukan sosialisasi

pencegahan dan penanganan Covid-19?

 
1. PEMERINTAH
2. DIRI SENDIRI

3. DOKTER
4. YOUTUBER

5. GURU
6. PRESIDEN

JOKOWI
7. NAJWA SHIHAB

(MEDIA)
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REKOMENDASI
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REKOMENDASI
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REKOMENDASI
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